LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT

PELATIHAN PUBLIC SPEAKING DINAS KESEHATAN KEDIRI
11 APRIL 2011
A. PENDAHULUAN

Setelah beberapa kali menjalin kerjasama dalam pelatihan Public Speaking untuk Dinas Kesehatan Kediri dan Dinas Kepariwisataan, tahun ini Dinas Kesehatan Kediri meminta kembali dosen-dosen Fakultas Ilmu Komunikasi untuk melatih sekita 75 dokter dan pegawai puskesmas. Pelatihan satu tahun sekali ini didakan guna membekali para pegawai puskesmas ketrampilan berbicara di depan public berkaitan dengan tugas-tugas mereka, misalnya sosialisasi maupun penyuluhan kesehatan.  Dengan inisiasi dari Dinas Kesehatan Kediri inilah, tim PKKP UK Petra menggagas penugasan dosen untuk menjadi pelatih dalam kegiatan tersebut. 

B. TUJUAN

1.1 Menciptakan komunikasi insan akademik dengan masyarakat  melalui 

kegiatan yang langsung bersentuhan dengan khalayak.

Mengimplementasi kemampuan akdemik yang bersifat teoritis ke ranah yang lebih operasional dan empiris serta selaras dengan kebutuhan masyarakat.

1.2 Memfasilitasi para pegawai Puskesmas untuk mendapatkan ketrampilan berbicara di depan umum, khususnya bagi komunikasi kesehatan

C. SASARAN PELATIHAN

1. Peserta
:Dokter dan perawat Puskesmas

2. Jumlah
: 90 orang
D. MATERI DAN METODE PELATIHAN
Konteks
: Dalam pelatihan kali ini trainer perlu memperhatikan bahwa konteks public speaking ini adalah kesehatan, jadi contoh-contoh kasus, aplikasi, dan praktik disesuaikan dengan konteks ini. 

Action
: Masing-masing trainer menyiapkan materi dalam slide sesuai bahan yang diberikan. 

	HARI
	WAKTU
	URAIAN MATERI
	PIC
	ALAT

	I
	09.00-09.30
	Persiapan

Peserta diminta mengambil call card sesuai dengan nomor 
	Tim
	LCD, Laptop, Kartu Penilaian Pre Test, Call Card, Alat Ice Breaking

Operator: Primasanti

	
	09.30-09.30
	Perkenalan dan Ice Breaking

(Pada saat peserta mengenalkan namanya, peserta sekaligus diberi penilaian sebagai pre test pada kartu penilaian)
	Ibu Felicia Goenawan
	Call card, Alat Ice Breaking

Operator: Primasanti

	
	
	
	
	

	
	09.30-10.00
	Analisis Masalah 

(diskusi dengan peserta mengenai persoalan komunikasi yang didapati di lapangan ( analisis ini digunakan sebagai penunjang materi workshop selanjutnya) 
	Ibu Marsefio
	Kertas Origami (ditempel double tip) 

Operator: Primasanti

	
	10.00-11.30
	Introduction to Public Speaking (Overview)
(Komunikasi yang efektif– tujuan– Riset audience – Menyusun pesan)
	Ibu Marsefio 
	LCD, Laptop, Mic

Operator: Primasanti

	
	11.30-12.00
	Tanya Jawab
	Ibu Marsefio dan Ibu Felicia
	LCD, Laptop, Mic

Operator: Primasanti

	
	12.00-13.00
	Istirahat 
	
	

	
	13.00-14.00
	Contextual Public Speaking

(Menjelaskan materi praktik public speaking dalam konteks komunikasi kesehatan ( metode penyampaian, komunikasi verbal dan non verbal, jokes, membuat presentasi, artikulasi dan intonasi)
	Ruang 1: Ibu Felicia

Ruang 2: Ibu Primasanti
	LCD, Laptop, Mic

	
	14.00-16.00
	Public Speaking in Practice
	Ruang 1: Ibu Felicia

Ruang 2: Ibu Primasanti
	Kartu penilaian Pretest , Handycam 


E. HAMBATAN
Peserta umunya belum pernah mengikuti pelatihan pubic speaking, sehingga banyak dari peserta merasa banyak mendapatkan masukan dalam pelatihan ini.Hal inilah yang menyebabkan peserta lebih suka mendengarkan materi-materi baru dan enggan melakukan simulasi.

Banyaknya jumlah peserta menyebabkan pembagian tempat dan waktu tidak berjalan cukup efektif. Sebagian peserta tidak memiliki kesempatan utnuk berkonsultasi dan memaparkan kesulitan-kesulitan selama praktek public speaking di lapangan. Waktu yang tersedia juga sangan minim, sehingga tidak memungkinkan untuk dapat melakukan evaluasi secara mendetail dan perbaikan per individu.

Kesulitan yang dihadapi dalam kelas ini adalah peserta kurang dapat memahami kemampuan audience yang akan diajak bicara, sehingga banyak sekali lack information antara peserta dengan audience. Kesulitan lainnya adalah nervous (gugup), penambahan kata eee dan umm, serta eye contact yang kurang.

Hambatanutama yang dihadapi oleh peserta adalah kurangnya percaya diri dan pengenalan pada potensi diri, sehingga peserta berharap menjadi orang lain yang lebih baik.

F. SOLUSI
Untuk jumlah peserta hendaknya lebih berjumlah kecil, agar memungkinkan untuk focus. Waktu persiapan peserta lebih banyak untuk mempersiapkan topic yang akan dipresentasikan.
Hendaknya ada team atau masukan (fact finding) sebelum training dilakukan, terhadap kesulitan dan harapan dalam pelatihan. Sehingga memungkinkan untuk lebih focus.
Diadakan sesi konsultasi pribadi antara peserta dan pemateri, sehingga dimungkinkan perbaikan yang bersifat personal. Adanya kesinambungan evaluasi yang dilakukan oleh pemateri dan peserta sehingga pelatihan ini bukan sekedar memberikan materi tetapi memiliki dampak sebagai bahan evaluasi peserta dan pemateri.

G. HASIL YANG DICAPAI (OUTCOMES)
Peserta lebih memahami komponen yang perlu diperhatikan dalam public speaking. Peserta lebih memahami bahwa berbicara di depan umum akan sangat bergantung bagaimana presenter memahami siapakah audience mereka, bagaimana cara menyajikan, penggunaan media yang tepat, dan tips mengatasi rasa gugup.

H. REKOMENDASI
Beberapa saran yang dapat kami rekomendasikan berdasarkan laporan yang dibuat:

1. Waktu untuk pelatihan public speaking hendaknya lebih panjang agar dapat diukur keberhasilannya, misalnya 2 hari. 

2. Dibuat sesi khusus komitmen melakukan setiap saran dari pembicara untuk dapat menjadi pembicara public yang efektif.

I. PENUTUP
Demikian laporan kegiatan pengabdian masyarakat di Kabupaten Kediri ini. Semoga melalui kegiatan ini, Fakultas Ilmu Komunikasi, atau pun Universitas Kristen Petra, pada umumnya, dapat menjadi saluran untuk membagikan ketrampilan bagi setiap pihak yang memerlukan. 

J. LAMPIRAN FOTO-FOTO KEGIATAN
(terlampir)
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